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 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dan tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan menganalisis (1) Kompetensi guru SD di Kecamatan 
Liukang Tangaya Kabupaten Pangkep, (2) Perilaku profesional guru SD di Kecamatan 
Liukang Tangaya Kabupaten Pangkep, (3) Besarnya pengaruh kompetensi guru 
terhadap perilaku profesional guru SD di Kecamatan Liukang Tangaya Kabupaten 
Pangkep. Populasi penelitian ini adalah semua guru pada SD di Kecamatan Liukang 
Tangaya Kabupaten Pangkep yang berjumlah 341 guru. Sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah 55 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu (1) 
Observasi, (2) Angket, (3) Data dokumentasi, dan teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Pencapaian kompetensi 
guru SD di Kecamatan Liukang Tangaya Kabupaten Pangkep tergolong dalam kategori 
baik. Dalam hal ini didukung oleh penguasaan guru terhadap kompetensi pedagogik, 
Kepribadian, Profesional dan sosial (2) Perilaku profesional guru SD di Kecamatan 
Liukang Tangaya Kabupaten Pangkep tergolong dalam kategori sangat baik, (3) 
Kompetensi guru berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku profesional guru SD 
di Kecamatan Liukang Tangaya Kabupaten Pangkep. Artinya, semakin baik pencapaian 
kompetensi guru, maka semakin tinggi pula perilaku profesional guru dalam 
melaksanakan tugasnya terutama dalam hal pelaksanaan proses belajar mengajar. 
 
Kata kunci : Kompetensi, guru, dan profesional. 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Standar kompetensi yang diperlukan seorang guru dalam menjalankan 
pekerjaannya mengharuskan guru untuk menguasai kurikulum, menguasai materi 
pelajaran, memahami kebijakan-kebijakan pendidikan, pemahaman pada karakteristik 
dan isi bahan pembelajaran, menguasai konsepnya, memahami konteks ilmu tersebut 
dengan masyarakat dan lingkungan, memahami bagaimana dampak dan relasi ilmu 
tersebut dalam kehidupan masyarakat dan dengan ilmu yang lain (Suparno, 2004). 
Kompetensi bidang pembelajaran, meliputi penguasaan teknik pengelolaan kelas dan 
metode mengajar. Kompetensi bidang pendidikan nilai dan bimbingan mencakup 
aktualisasi diri, kepribadian yang utuh, berbudi luhur, jujur, dewasa, beriman, bermoral, 
peka, objektif, luwes, berwawasan luas, berpikir kreatif, kritis, refletif, mau belajar 
sepanjang hayat, dan Kompetensi bidang hubungan dan pelayanan/pengabdian 
masyarakat. Dapat berkomunikasi dengan orang lain, mampu menyelesaikan masalah, 
dan mengabdi pada kepentingan masyarakat (Purwanto, 2008).  




Profesi sebagai seorang guru merupakan tugas yang cukup berat dan mengharuskan 
persiapan yang matang, oleh karena itu seorang guru yang profesional pasti memiliki 
persiapan administrasif dalam pembelajaran. Tanpa persiapan yang baik seorang guru 
mustahil akan menjalankan tugasnya dengan baik. Kelengkapan administrasi 
menunjukkan kematangan seorang guru dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini 
menunjukkan seorang guru memiliki visi, misi, tujuan sasaran dan target yang jelas 
pekerjaanya dan yang juga penting adalah memiliki alokasi waktu yang jelas. Aspek-
aspek dalam perencanaan pembelajaran dikemukakan oleh (Winarno 2003) yakni 
mencakup penjabaran isi yang tertuang dalam buku pedoman khusus penyusunan 
silabus, penyesuaian pendekatan dan metode, penggunaan sarana dalam proses belajar 
mengajar dan alokasi waktu. Secara administrasi kesemuanya itu diwujudkan dalam 
bentuk Program Tahunan (Prota), Program Semester (Promes), Silabus Pembelajaran 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
 Akhir-akhir ini pengakuan terhadap profesionalitas guru dianggap sebagai isu 
yang sangat penting. Isu tersebut timbul disamping disebabkan adanya tuntutan para 
guru terhadap tingkat kesejahtraan mereka, juga disebabkan oleh realita mutu 
pendidikan yang masih rendah yang salah satu faktor penyebabnya adalah rendahnya 
kualitas guru atau sedikitnya jumlah guru yang profesional. Oleh karena itu sekarang ini 
Pemerintah R.I. berdasarkan Permendiknas Nomor 18 Tahun 2007 berusaha memberi 
sertifikasi terhadap para guru yang telah dianggap profesional melalui Uji Sertifikasi 
dalam bentuk penilaian portopolio yang merupakan pengakuan atas pengalaman 
profesional guru dalam bentuk penilaian terhadap kumpulan dokumen yang 
mencerminkan kompetensi guru. Komponen penilaian portofolio mencakup (1) 
Kualifikasi akademik, (2) Pendidikan dan pelatihan, (3) Pengalaman mengajar, (4) 
Perencanaan dan Pelaksanaan pembelajaran, (5) penilaian dari atasan dan pengawas, (6) 
Prestasi akademik, (7) karya pengembangan profesi, (8) Keikutsertaan dalam forum 
ilmiah, (9) Pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial dan, (10) 
Penghargaan yang relevan dalam bidang pendidikan. (Depdiknas, 2007).  
Berdasarkan pengamatan awal terhadap fenomena yang terjadi lingkup pendidikan 
terhadap pelaksanaan tugas-tugas pokok dan tambahan yang harus dikerjakan oleh para 
guru, dapat disimpulkan bahwa masih banyak guru SD di Kabupaten Pangkep kurang 
profesional meskipun ada beberapa guru yang dinilai sudah sangat profesional tetapi 
jumlahnya belum memenuhi harapan. Beberapa indikasinya dari kesimpulan awal 
tersebut adalah : 1) Masih banyak guru yang mengajar yang memiliki latar belakang 
pendidikan yang kurang memadai, 2) Banyak guru yang tidak menyusun persiapan 
mengajar, 3) Dalam pelaksanaan tugas tatap muka di kelas, ada beberapa guru yang 
sering meninggalkan KBM sehingga kurang fokus terhadap materi KBM yang 
diajarkan, dan 4) Kebanyakan guru tidak menyusun analisis hasil belajar.   
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana gambaran kompetensi guru SD di Kecamatan Liukang Tagaya 
Kabupaten Pangkep? 
2. Bagaimana gambaran perilaku profesional guru SD di Kecamatan Liukang Tagaya 
Kabupaten Pangkep? 
3. Sejauh mana pengaruh kompetensi guru terhadap perilaku profesional guru SD di 









A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di seluruh Kecamatan Liukang Tangaya Kabupaten 
Pangkep. Waktu pelaksanaannya selama 3 (tiga) bulan yaitu mulai bulan September – 
Desember 2020. 
 
B. Variabel dan Disain Penelitian 
Adapun variabel penelitian ini yaitu variabel bebas dan terikat. Variabel bebas 
disingkat dengan simbol X dan variabel terikat disingkat dengan simbol Y. Variabel 
bebas dalam penelitian ini yaitu Kompetensi Guru (X) sedangkan variabel terikat yaitu 
Perilaku Profesional Guru (Y). 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru pada Dasar di Kecamatan 
Liukang Tangaya Kabupaten Pangkep. Berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari 
data School Maping Dinas Pendidikan Kabupaten Pangkep tahun 2020 diketahui jumlah 
Sekolah Dasar di Kecamatan Liukang Tangaya Kabupaten pangkep sebanyak 27 
sekolah dengan jumlah guru  sebanyak 142 guru. Karena jarak antara sekolah yang 
harus melalui jalur laut antara satu sama lainnya maka peneliti hanya mengambil 6 
sekolah dengan pertimbangan dua hal yaitu guru per sekolah melebihi 5 orang dan 
merupakan sekolah utama dengan jumlah peserta didik yang lumayan banyak. 
 
Tabel.3.1. Data Guru SD Kecamatan Liukang Tangaya Kab. Pangkep 
No Nama Sekolah Jumlah Guru 
1 
SD NEGERI 24 KEMBANG 
LEMARI 
8 
2 SD NEGERI 27 SANANE 8 
3 SD NEGERI 28 SAPUKA 9 
4 SD NEGERI 29 SAILUS BESAR 9 
5 SD NEGERI 9 SUMANGA 9 
6 SD NEGERI 4 SAPUKA 12 
 Jumlah 55 
Sumber : https://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sp/3/190201 Tahun 2020. 
2.  Sampel  
Penentuan sampel dalam penelitian kuantitatif amat penting karena menentukan 
derajat kemantapan penarikan generalisasi. Tanpa menunjukkan secara jelas teknik 
pengambilan sampel maka seorang penelitian tidak berhak untuk membuat generalisasi 
dan hasil penelitiannya diragukan (Dewanto dan Tarmudji, 1995:66). 
 Berdasarkan pada jumlah populasi yakni sebanyak 142 orang guru,  maka 
dilakukan penarikan sampel secara purposive berdasarkan pertimbangan yang telah 
dipaparkan sebelumnya, Sehingga banyaknya sampel yang diambil dalam penelitian ini 








D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi. Metode ini digunakan untuk mengamati keadaan yang ada di lapangan 
yang relevan dengan permasalahan dalam penelitian. 
2. Angket. Metode pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuesioner atau 
pertanyaan secara tertulis kepada responden untuk memberikan pendapatnya. Atas 
pernyataan dari indikator-indikator pengukuran variabel yang diteliti. Instrumen 
disusun sesuai variabel yang diteliti yang dilengkapi dengan petunjuk cara 
pengisiannya secara jelas. 
3. Data dokumentasi. Metode digunakan untuk memperoleh data yang sifatnya data 
pendukung tentang keadaan lokasi penelitian seperti profil, struktur organisasi, dan 
lain-lain. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini terbagi atas dua, 
yaitu analisis Statistik Deskriptif dan Analisis Statistik Inferensial. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan    analisis   regresi   diketemukan    besarnya   pengaruh   yang 
diberikan kompetensi guru terhadap perilaku professional guru SD di Kecamatan 
Liukang Tagaya Kabupaten Pangkep yang dapat dilihat dari persamaan regresi Ŷ = 
18,141 + 0,496X.. Dari persamaan ini dapat diketahui bahwa perilaku profesional guru 
SD di Kecamatan Liukang Tagaya Kabupaten Pangkep akan tetap 18,141 jika tidak 
ada peningkatan  nilai kompetensi guru. Dengan kata lain,  perilaku profesional guru  
SD di Kecamatan Liukang Tagaya Kabupaten Pangkep akan meningkatkan 0,496 jika 
kompetensi guru ditingkatkan satu poin, adapun besarnya varians profesional guru SD 
di Kecamatan Liukang Tagaya Kabupaten Pangkep dipengaruhi  atau ditentukan oleh 
tingkat kompentensi guru sebesar 22,6 %. 
Kompetensi guru SD di Kecamatan Liukang Tagaya Kabupaten Pangkep pada 
umumnya sudah mulai  membaik,  hal tersebut  terlihat  dari adanya lulusan  SD di 
Kecamatan Liukang Tagaya Kabupaten Pangkep tahun 2020 sangat memuaskan, selain 
itu juga banyaknya guru yang berprestasi  baik pada tingkat provinsi maupun 
nasional. Perubahan  tingkat kompetensi  guru terjadi karena banyaknya guru yang 
mengikuti pelatihan serta melaksanakan kegiatan-kegiatan  lain  yang  dapat 
 membantu meningkatkan perilaku profesional.  Adapun pelatihan yang diikuti 
guru adalah diklat tingkat Kabupaten maupun Propinsi dan kegiatan yang dilakukan 
adalah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran dan 
menyiapkan program pencapaian ketuntasan maksimal. Dengan tingginya 
kompetensi guru SD di Kecamatan Liukang Tagaya Kabupaten Pangkep  tersebut maka 
secara  tidak langsung juga  akan meningkatkan  perilaku  profesional  guru SD di 
Kecamatan Liukang Tagaya dan pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan 
di Kabupaten Pangkep. 
Perilaku profesionalisme guru merupakan refleksi dari berbagai kompetensi 
yang dimiliki oleh guru. Perilaku profesionalisme guru merupakan kemampuan yang 
ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya terutama 
dalam hal perencanaan program pembelajaran, pelaksanaan program pembelajaran, dan 
evaluasi / penilaian pembelajaran. Menurut Gibson dalam Notoatmojo (2003) membagi 
kepada dua variabel yang mempengaruhi perilaku seseorang yaitu (1) Variabel Individu 




terdiri dari : Kemampuan, latar belakang pribadi dan demografi. (2) Variabel Psikologi 
terdiri dari : Persepsi, sikap, kepribadian, belajar dan motivasi. Perilaku profesional 
guru merupakan tanggapan atau reaksi guru dalam menjalankan tugas utamanya yaitu 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada seluruh jenjang dan jenis pendidikan; PAUD, Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah. 
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat W. Gulo dalam Sanjaya (2006: 
59) yang mengemukakan bahwa  Istilah kompetensi dipahami sebagai kemampuan, 
yang tampak dan tidak tampak. Kemampuan yang tampak disebut penampilan 
(performance) dan yang tidak tampak disebut dengan kompetensi rasional (kompetensi 
pribadi, sosial, profesional, dan pedagogik) dimana kedua kompetensi tersebut saling 
terkait. Kemampuan performance akan berkembang jika kemampuan rasional 
meningkat. Seseorang yang memiliki pengetahuan yang luas akan menampilkan 
performance yang lebih baik dibandingkan dengan orang yang sedikit memiliki ilmu 
pengetahuan. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga sesuai dengan berbagai kajian dan hasil 
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kompetensi memberikan pengaruh 
terhadap perilaku profesionalisme guru. Nur Qosim (2012) yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kompetensi guru dan status sosial ekonomi, sikap dan minat 
terhadap perilaku profesionalisme guru SD/MI se Kabupaten Demak. Hasil penelitian 
uji signifikansi pengaruh variabel kompetensi guru terhadap perilaku profesional guru 
SD/MI di Kabupaten Demak diperoleh nilai F hitung 702,509 dengan signifikansi 
0,000. Kesimpulan penelitian Qosim tersebut yaitu (1) adanya pengaruh variabel 
kompetensi guru terhadap perilaku profesional, (2) adanya pengaruh variabel status 
sosial ekonomi, (3) adanya pengaruh variabel sikap terhadap perilaku profesional guru, 
(4) adanya pengaruh variabel minat terhadap perilaku profesional guru. Saran dalam 
penelitian ini (1) untuk meningkatkan kinerja guru maka seyogyanya selalu melibatkan 
secara aktif para guru dengan kegiatan yang mendukung proses belajar mengajar, (2) 
Dalam melibatkan para guru hendaknya para kepala sekolah juga harus memperhatikan 
kompetensi, status sosial ekonomi berupa kompensasi yang dapat diberikan kepada (3) 
Terlepas adanya kompetensi atau tidak, seorang guru adalah seorang pendidik, dalam 
hal ini tanggung jawab moral sebagai seorang pendidikan guru tidak profesional dalam 
mengajar. 
Berdasarkan hal tersebut, maka guru sangat diharapkan dapat mengembangkan 
kompetensi yang dimilikinya, sebab telah terbukti bahwa hal ini merupakan salah satu 
upaya yang dapat membantu guru untuk meningkatkan perilaku profesionalismenya 
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya, terutama dalam proses belajar 
mengajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
1. Gambaran pencapaian kompetensi guru SD di Kecamatan Liukang Tagaya 
Kabupaten Pangkep tergolong dalam kategori baik. Dalam hal ini didukung oleh 
penguasaan guru terhadap kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan 
sosial. 
2. Gambaran perilaku profesional guru SD di Kecamatan Liukang Tagaya Kabupaten 
Pangkep tergolong dalam kategori sangat baik. Dalam hal ini didukung oleh 
perilaku guru yang memiliki wawasan keunggulan dengan secara terus menerus 




mengembangkan ide, gagasan, dan pemikiran terbaik mengenai pembelajaran dan 
mewujudkannya dalam bentuk perilaku dan sikapnya dalam mengelola proses 
belajar mengajar sehingga tercipta sistem pembelajaran terbaik bagi siswanya. 
3. Besarnya kompetensi guru berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku 
profesional guru SD di Kecamatan Liukang Tagaya Kabupaten Pangkep. Artinya, 
semakin baik pencapaian kompetensi guru, maka semakin tinggi pula perilaku 
profesionalisme guru dalam melaksanakan tugasnya terutama dalam hal 
pelaksanaan proses belajar mengajar. 
 
B. Saran 
Berkaitan dengan kesimpulan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, 
maka diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada para guru dalam rangka meningkatkan kompetensinya, hendaknya terus 
mengembangkan keprofesionalan dengan jalan mengikuti pelatihan-pelatihan 
khusus bagi guru, dan selalu berupaya meningkatkan ilmu pengetahuan dan 
wawasan yang dimilki dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, 
serta melakukan penelitian dalam rangka merefleksi dan meningkatkan kualitas 
praktik pembelajaran.   
2. Kepada para guru SD di Kecamatan Liukang Tagaya Kabupaten Pangkep, kiranya 
melaksanakan tugas yang dibebankan dengan penuh rasa tanggung jawab dan dapat 
mempertahankan kategori sangat baik itu. Mengingat posisi guru sebagai ujung 
tombak dalam keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. Untuk itu, guru 
diharapkan dapat lebih meningkatkan perilaku profesionalismenya di sekolah. 
3. Kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku profesionalisme guru. 
Oleh karena itu, disarankan kepada para pemerintah setempat, khususnya para 
pengawas pendidikan dan juga kepala sekolah untuk terus melakukan pembinaan 
terhadap guru dan meningkatkan sistem pelatihan bagi guru dalam rangka 
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